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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum KSPPS BMT PETA Trenggalek
a. Sejarah KSPPS BMT PETA Trenggalek

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa
Tamwil Perekonomian Tasyrikah Agung (KSPPS BMT PETA)
Trenggalek merupakan salah satu diantara beberapa lembaga
keuangan non bank yang ada di kabupaten Trenggalek. KSPPS
BMT PETA ini awal berdirinya berada di kabupaten Tulungagung
sebagai pusat kantornya. Untuk di Trenggalek membuka cabang
guna mengembangkan koperasi diberbagai daerah-daerah yang
berprinsip syariah dan memperkenalkan BMT PETA. Lokasi
KSPPS BMT PETA Trenggalek ini tepatnya di JI. Raya Karangan,
RT.07 RW.01, Kedungsinggit, Kec.Karangan, Kabupaten
Trenggalek, Jawa Timur.

BMT (Baitul Maal wa Tamwil) yang sedang dirintis oleh KH.
M. Sholachuddin Abdul Djalil Mustagim dan ketika dirintis atau
disahkan beliau mengundang dua narasumber dari BMT SIDOGIRI
dan kurang lebih 950 jama’ah dari perwakilan kelompok se-
Indonesia. Diawal dengan sambutan dari keluarga ndalem yang
diwakili oleh Bapak KH. M. Khoirudin, Beliau menjelaskan bahwa

Pondok PETA sudah mempunyai ijin di Kementrian Hukum dan
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HAM dan sudah pula dimuat dalam berita negara pendiriannya
pada tahun 1983, dengan No. 89/6/11/83, sehingga Pondok PETA
keberadaannya sudah diakui oleh negara. Beliau juga
mengharapkan berdirinya BMT di Pondok PETA nantinya bisa
banyak bermanfaat untuk umat. BMT Syariah ini, tidak hanya
mengelola transaksi keuangan dari para anggota dan kreditur saja,
akan tetapi BMT Syariah ini, juga mengelola penyaluran infaq,
zakat dan shodagoh yang nantinya akan disalurkan kedelapan asnaf
yang telah ditentukan dalam hukum Islam.

Kemudian berkenaan penataan sistem disampaikan oleh Bapak
Ahmad  Ansori, beliau menceritakan  bahwa  sebelum
lembaga/organisasi Sultan Agung 78 (SA78) berdiri Mursyid
pernah dawuh bahwa nantinya jamaah Pondok Pesulukan Thorigot
Agung (PETA) kalau bisa dimanajemen dengan baik, akan bisa
mempunyai rumah sakit sendiri, sekolah sendiri, bank sendiri, dan
POM milik sendiri. Kemudian target besar pendirian BMT ini
adalah 17 unit se-Indonesia. Apabila 17 unit tidak tercapai,
minimal 5 unit BMT dan salah satunya adalah BMT pusat yang
akan didirikan di Tungagung. Sampai saat ini KSPPS BMT PETA

memiliki 11 unit kantor pelayanan yang tersebar diseluruh

Indonesia dengan landasan hukum yakni, Badan Hukum No.
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1000/BH/M.KUKM.2/V111/2011 dan SIUSP:

37/SI1SP/Dep.1/V1/2017.%

b. Visi dan Misi KSPPS BMT PETA Trenggalek

Visi KSPPS BMT PETA Trenggalek adalah menjadikan

KSPPS BMT PETA sebagai rumah ekonomi jamaah PETA.

Merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang terpercaya,

cerdas dan  bersahabat dalam  menumbuhkembangkan

produktivitas anggota.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Misi KSPPS BMT PETA Trenggalek adalah:
Memberikan layanan yang prima kepada seluruh anggota, mitra
dan masyarakat luas.
Menjadikan KSPPS BMT PETA sebagai rumah ekonomi
jamaah PETA.
Merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang terpercaya,
cerdas dan bersahabat dalam  menumbuhkembangkan
produktivitas anggota.
Menjadi lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari
anggota, calon anggota dan menyalurkan kembali kepada
anggota.
Menjadi mitra lembaga donor, perbankan dan pemerintahan
untuk pengembangan usaha mikro.

Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota.

65 Kantor KSPPS BMT PETA Trenggalek, Website Profil KSPPS BMT PETA

Trenggalek
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7) Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF
(Shidig/Jujur, Tabligh/Komunikatif, Amanah/Dipercaya,
Fatonah/Profesional).

8) Menyediakan permodalan dan melakukan pendampingan usaha
bagi anggota, mitra dan masyarakat.®¢

c. Susunan Lembaga KSPPS BMT PETA Trenggalek

1) Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas KSPPS BMT PETA
Tulungagung (Pusat).¢’

a) Penasehat

(1) Membenahi dan membimbing pimpinan KSPPS BMT
PETA.

(2) Memberikan nasehat, petunjuk, bimbingan dan
intervensi yang dianggap perlu atas pengelolaan dan
pelaksanaan KSPPS BMT PETA.

(3) Melakukan pengawasan dan penilaian atas sistem
pengendalian, pengelolaan dan pelaksanaan pada
seluruh kegiatan KSPPS BMT PETA dan memberikan
saran-saran perbaikannya.

b) Pengawas
(1) Memberikan pedoman syariah dari setiap produk

pengerahan dana maupun produk pembiayaan BMT

% Buku Laporan Rapat Anggota Tahunan (RAT) KSPPS BMT PETA Trenggalek, Tahun
2013

7 Kantor KSPPS BMT Peta Trenggalek, Data KSPPS BMT PETA
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(2) Mengawasi penerapan konsep syariah dalam seluruh
kegiatan operasional BMT.

(3) Melakukan  pembinaan/konsultasi dalam  bidang
syariah bagi pengurus, pengelola dan atau anggota
BMT.

(4) Bersama dengan dewan pengawas syariah BPRS dan
ulama/intelektual yang lain mengadakan pengkajian
terhadap kemungkinan perkembangan produk BMT.

c) Pengurus

(1) Menyusun atau memutuskan kebijakan umum KSPPS
BMT PETA sesuai dengan amanat Rapat Anggota
Tahunan (RAT).

(2) Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan KSPPS BMT
PETA agar tercipta kinerja sesuai dengan AD/ART
BMT.

(3) Ikut serta dalam mensosialisasikan KSPPS BMT
PETA.

(4) Menyelenggarakan rapat pengurus dan pengelola
untuk mengevaluasi laporan bulanan dan kinerja BMT
PETA.

(5) Memberikan validasi pada berkas pembiayaan yang

diajukan oleh Direktur BMT PETA.
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Direktur Utama

(1) Memberikan persetujuan atas pinjaman diatas Rp
10.000.000.

(2) Melaksanakan ~ dan  mengaktualisasikan  sistem
manajemen KSPPS BMT PETA bertanggung jawab
atas keseluruhan pelaksanaan.

(3) Membuat dan melaksanakan kebijakan manajemen
operasional

(4) Bertindak untuk dan atas nama KSPPS BMT PETA
baik secara intern maupun secara ekstern.

Manajer

(1) Memimpin dan mengarahkan semua kegiatan yang
berhubungan dengan operasional KSPPS BMT PETA.

(2) Memimpin jalannya KSPPS BMT PETA sesuai dengan
kerja yang telah digariskan oleh pengurus atau
komisaris sebelumnya.

(3) Membuat rencana kerja tahunan

(4) Membuat laporan keuangan periodik dan laporan
tahunan.

(5) Meningkatkan tingkat bagi hasil tabungan dengan
semua staff.

(6) Bersama bagian pembiayaan, memastikan jadwal

survey bagi calon debitur.
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(7) Memeriksa laporan harian staff.

(8) Membuat laporan harian.

f) Administrasi

9)

(1) Membuat dan mengisi buku kas.

(2) Membuat jurnal harian.

(3) Melaporkan kondisi kas riil.

(4) Membuat dan mengisi kartu utang dan piutang.

(5) Bersama bagian pembukuan memberikan laporan rutin
kepada manajer/pimpinan.

(6) Memberikan pelayanan anggota dalam hal transaksi
uang, penyetoran, anggaran pembiayaan, simpanan,
pembiayaan, dan ZIS

(7) Melaksanakan pencatatan, pendataan, pelayanan
informasi kepada anggota dan calon anggota.

(8) Mengatur dan menyiapkan pengeluaran uang tunai
yang telah disetujui pimpinan.

(9) Memberikan mutasi laporan harian.

Kasir

(1) Menerima uang dan membayar sesuai perintah
pimpinan.

(2) Melayani dan membayar pengambilan tabungan.

(3) Membuat buku kas harian.
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(4) Setiap akhir jam kerja, menghitung uang yang ada dan
minta pemeriksaan dari manajer.
(5) Memberikan penjelasan kepada anggota dan calon
anggota.
(6) Menangani pembukuan rekening tabungan.
(7) Mengurus semua dokumen dan pekerjaan yang harus
dikomunikasikan dengan anggota.
h) Marketing
(1) Mencari dana dari anggota.
(2) Menyusun rencana pembiayaan.
(3) Menerima permohonan pembiayaan.
(4) Melakukan analisa pembiayaan.
(5) Mengajukan persetujuan pembiayaan kepada pimpinan
KSPPS BMT PETA.
(6) Melakukan administrasi pembiayaan.
(7) Melakukan pembinaan anggota.
(8) Membuat laporan perkembangan.
2) Dalam menjalankan roda organisasi, KSPPS BMT PETA
Trenggalek dikendalikan oleh 3 orang Dewan Pengurus dari
Pusat dan 5 orang bagian Pengelola/karyawan sebagaimana

berikut:
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Tabel 4.1
Susunan Pengurus KSPPS BMT PETA Pusat Tulungagung
No Nama Alamat Jabatan
1 | Drs. H. Mahmudi Rosyidi, | Tulungagung Ketua
M.Si
2 | Yoyok Ervan Setiono, S.T | Tulungagung Sekretaris
3 | H. Abd Rohim, S.H Tulungagung Sekretaris

Sumber: RAT KSPPS BMT PETA Trenggalek, 2013

Tabel 4.2
Pengelola/Karyawan KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek
No Nama Alamat Jabatan
1 Nurhadi Trenggalek | Manager
Kepala Cabang
2 lin Widayanti Trenggalek | Teller
3 Rizgiyatur Ramdhani Trenggalek | Admin
4 Mubh. Faiz Syarifudin Trenggalek | Marketing
5 Umi Masithoh Trenggalek | Marketing

Sumber: RAT KSPPS BMT PETA Trenggalek, 2013

d. Produk KSPPS BMT PETA Trenggalek

1) Produk Penghimpunan Dana

KSPPS BMT PETA mempunyai beberapa produk atau

layanan dalam penghimpunan dana atau simpanan dana, antara

lain sebagai berikut:%®

a)

Simpanan Tabaruk (Tabungan Barokah Umum). Simpanan
tabaruk merupakan simpanan produk yang dapat diambil
sewaktu-waktu dengan proses mudah dan cepat. Syarat
untuk membuka rekening simpanan tabaruk yaitu mengisi

formulir saat permohonan menjadi anggota, menyertakan

% Kantor KSPPS BMT PETA Trenggalek, Brosur KSPPS BMT PETA



b)

68

KTP, dan tidak dikenai biaya administrasi, untuk setoran
awal sebesar Rp 20.000,-.

Simpanan Taburi (Tabungan Barokah Idul Fitri). Simpanan
Taburi merupakan simpanan dana yang efektif untuk
memenuhi kebutuhan menjelang hari raya dengan hati
yang tenang dan bahagia menyambut hari raya Idul Fitri.
Simpanan ini hanya dapat diambil menjelang raya Idul
Fitri, dan waktu pengambilan 1 bulan menjelang hari raya
Idul Fitri. Syarat untuk membuka rekening simpanan
tabaruk yaitu mengisi formulir saat permohonan menjadi
anggota, menyertakan KTP, dan tidak dikenai biaya
admonistrasi, untuk setoran awal sebesar Rp 20.000,-.
Simpanan Tafakur (Tabungan Barokah Qurban). Simpanna
Tafakur merupakan produk simpanan untuk memberikan
kemudahan bagi masyarakat sekitar yang ingin menyimpan
dananya untuk persiapan qurban dengan mudah, aman dan
terpercaya. Simpanan ini hanya dapat diambil menjelang
hari raya ldul Adha, dan jangka pengambilan 3 bulan
menjelang hari raya Idul Adha. Syarat untuk membuka
rekening simpanan Tabaruk yaitu mengisi formulir saat
permohonan menjadi anggota, menyertakan KTP, dan
tidak dikenai biaya administrasi, untuk setoran awal

sebesar Rp 20.000,-.
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d) Simpanan Tadabur (Tabungan Barokah Berlibur).

Simpanan Tadabur tadabur merupakan simpanan dana
untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat sekitar
untuk niat ingin Dberlibur, wisata atau ziarah wali.
Simpanan ini kebanyakan diambil pada saat anak-anak
sekolah libur semester. Syarat untuk membuka rekening
simpanan Tadabur yaitu mengisi formulir saat permohonan
menjadi anggota, menyertakan KTP, dan tidak dikenai
biaya administrasi, untuk setoran awal sebesar Rp 20.000,-
Simpanan Tahajud (Tabungan Barokah Haji-Umroh
Terwujud). Simpanan Tahajud merupakan merupakan
simpanan yang memudahkan anggota dalam mewujudkan
niat ibadah Haji dan Umroh ke tanah suci dengan aman
dan terjamin, syarat untuk membuka rekening simpanan
tabaruk tahajud yaitu mengisi formulir saat permohonan
menjadi anggota, menyertakan KTP, dan tidak dikenai

biaya administrasi, untuk setoran awal sebesar Rp200.000,-

2) Produk Penyaluran Dana

KSPPS BMT PETA mempunyai beberapa produk atau

layanan dalam hal penyaluran dana, antara lain sebagai

berikut.®®

a) Mudharabah (Bagi Hasil)

9 Kantor KSPPS BMT PETA Trenggalek, Brosur KSPPS BMT PETA
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Merupakan pembiayaan yang diberikan KSPPS BMT
PETA kepada anggota, dimana semua modal berasal
dari KSPPS BMT PETA dan diawal akad disepakati
pembagian keuntungan yang diperoleh anggota.
Musyarakah (Penyertaan/join)

Merupakan pembiayaan yang diberikan KSPPS BMT
PETA kepada anggota untuk usaha tertentu, dimana
KSPPS BMT PETA dan anggota memberikan
kontribusi dana dengan keuntungan dan resiko
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan diawal
akad.

Murabahah (Jual Beli)

Merupakan pembiayaan yang diberikan untuk
pembelian suatu barang yang diperlukan anggota, dan
anggota membayar secara mengangsur sesuai dengan
waktu dan keuntungan yang disepakati terhadap KSPPS
BMT PETA.

ljarah (Jual Sewa)

Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada anggota
untuk menyerahkan suatu barang untuk jangka waktu
tertentu dengan keuntungan yang disepati bersama.

Rahn (Gadai)
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Merupakan pembiayaan untuk memberikan jaminan
pembayaran kembali kepada KSPPS BMT PETA dalam
memberikan pembiayaan. Barang yang digadaikan
wajib memenuhi Kkriteria yaitu milik anggota sendiri.
2. Gambaran Umum Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
a. Sejarah Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

BMT Berkah adalah Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM) sebagai lembaga ekonomi rakyat yang berupaya
mengembangkan usahausaha produktif dan investasi dengan
sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomi
pengusaha kecil bawah dan kecil dalam upaya mengentaskan
kemiskinan. BMT Berkah hadir untuk memberdayakan
ekonomi masyarakat kecil sesuai syariah Islam, yakni sistem
bagi hasil atau tanpa bunga.

BMT Berkah beroperasi sejak 21 Juli 1997. Dengan
demikian sejak 21 Juli 1997 BMT Berkah mulai bergerak
membantu para pengusaha kecil yang ada disekitarnya. Dengan
menempati kantor di JI. Dewi Sartika N0.49 Trenggalek BMT
Berkah memberikan permodalan kepada para pengusaha kecil
dan mikro dengan sistem bagi hasil. Dengan sistem bagi hasil
atau tanpa bunga.

BMT Berkah beroperasi sejak 21 Juli 1997. Dengan

demikian sejak 21 Juli 1997 BMT Berkah mulai bergerak
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membantu para pengusaha kecil yang ada disekitarnya. Dengan
menempati kantor di JI. Dewi Sartika No.49 Trenggalek BMT
Berkah memberikan permodalan kepada para pengusaha kecil
dan mikro dengan sistem bagi hasil. Dengan sistem syariah
terbukti BMT Berkah makin berkembang dan diminati
mayarakat sebagai lembaga keuangan alternatif.

Pada tahap awal BMT Berkah beroperasi sebagai KSM atas
dasar ijin operasi PINBUK vyaitu berdasarkan Surat Ijin
Operasional Pinbuk Tingkat Il tanggal 12 November 1998
Nomor 16/XI/PINDA/TL/1998. Kemudian untuk mendapatkan
landasan hukum yang lebih mantap maka pada tanggal 22
Desember 1998 BMT Berkah telah memperoleh Badan Hukum
sebagai Primer Koperasi Syari’ah (Primkopsyah) bernomor
07/BH/KDH/13.20/1.1/X11/1998.7

b. Visi dan Misi Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
Visi BMT Berkah yaitu menjadi lembaga keuangan dengan
prinsip syariah yang unggul dalam layanan dan kinerja serta
mewujudkan masyarakat yang sejahtera.
Misi BMT Berkah adalah sebagai berikut:
1) Menciptakan sumber pembiayaan dan penyediaan modal bagi

anggota dengan prinsip syariah.

70 Dokumen Sejarah Berdirinya Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
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2) Menghimpun dana  masyarakat untuk  Kkepentingan

kemaslahatan umat.

3) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa.

c. Susunan Lembaga Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

Tabel 4.3
Susunan Lembaga Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
No. Nama Alamat Jabatan
1 Joko Yuhono Trenggalek Manajer
2 Joko Yuhono Trenggalek Kasir
3 Wulansari Trenggalek Admin
4 Ruly Trianawarti Trenggalek Admin

Sumber: RAT BMT Berkah Trenggalek, 2016

d. Produk KSPPS BMT Berkah Trenggalek

Secara garis besar produk-produk Kopsyah BMT Berkah

Trenggalek meliputi:”!

1) Produk Penghimpunan Dana (Funding)

a)

b)

Tabungan SIMUKA

SIMUKA  (Simpanan  Mudharabah  Berjangka)
merupakan Simpanan yang dapat diambil saat jatuh
tempo sesua perjanjian awal.

Tabungan SIWADA

SIWADA (Simpanan Wadiah) merupakan simpanan
yang bisa disetor dan ditarik sewaktu-waktu oleh
pemilik rekening yang sah. BMT Berkah Trenggalek

diperbolenhkan memanfaatkan simpanan ini untuk

71
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kegiatan pinjaman atau investasi lain sesuai ketentuan
syariah. Sehingga anggota dapat menerima imbalan bagi
hasil jika BMT Berkah Trenggalek memiliki kelebihan
keuntungan SHU yang besarannya tidak tertulis dalam

perjanjian sebelumnya.

2) Produk Pembiayaan (Financing)

a)

b)

Pembiayaan Musyarakah

Akad musyarakah adalah akad atau perjanjian
kerjasama yang terjadi antara pemilik dana dalam hal
ini adalah Kopsyah Baitul Maal wa Tamwil Berkah
Trenggalek untuk  menggabungkan modal dan
melakukan usaha secara bersama-sama dengan pemilik
usaha dalam hal ini anggota atau calon anggota untuk
melakukan  kegiatan  kemitraan dengan  nisbah
pembagian hasil sesuai kesepakatan.

Qardhul Hasan

Akad gardhul hasan adalah akad permodalan dimana
pihak BMT Berkah tidak mengharapkan pembagian
keuntungan. Akad gardul hasan hanya diberikan pada
pihak yang telah disetujui dalam RAT. Pembayaran
pokok pinjaman dilakukan oleh anggota atau calon

anggota secara kredit atau angsur setiap bulan.
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B. Deskripsi Data Responden
Data deskriptif responden digunakan untuk menggambarkan
keadaan responden yang dapat memberika informasi tambahan untuk
memahami hasil-hasil penelitian. Data deskriptif ini bertujuan agar dapat
dilihat dari profil dari data penelitian tersebut dan hubungan antar variabel
yang digunakan dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti membagi
karakteristik responden menjadi 4 bagian:
1. Jenis Kelamin
Adapun data mengenai jenis kelamin anggota KSPPS BMT PETA
Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek yang diambil

sebagai responden adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Jenis Kelamin Responden KSPPS BMT PETA Trenggalek
Jenis Kelamin Jumlah Presentasi
Laki-Laki 45 46,4%
Perempuan 52 53,6%
Total 97 100%

Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2021
Dari data di atas dapat diketahui bahwa dari 97 responden, jumlah
responden perempuan lebih banyak daripada jumlah responden laki-
laki. Jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 52
responden atau 53,61%, sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 45 responden atau sebanyak 46,39%.

Tabel 4.5
Jenis Kelamin Responden Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 40 47,6%
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Perempuan

44

52,4%

Total

84

100%

Sumber: Data Peneltian yang diolah,2021

Dari data di atas dapat diketahui bahwa dari 84 jumlah responden

perempuan lebih bbanyak daripada jumlah responden laki-laki. Jumlah

responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 43 responden

atau 51,19%, sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 41

responden atau sebanyak 48,81%.

Usia

Data mengenai usia responden anggota KSPPS BMT PETA

Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek yang diambil

sebagai responden adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Usia Responden KSPPS BMT PETA Trenggalek
Usia Jumlah Persentase
<20 tahun 0 0%
20-30 tahun 26 26,8%
31-40 tahun 46 47,4%
41-50 tahun 25 25,8%
<50 tahun 0 0%
Total 97 100%

Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2021

Dari data di atas, peneliti menemukan beberapa responden dengan

usia 20-30 tahun sebanyak 26 responden atau 26,8%, usia 31-40 tahun

sebanyak 46 responden atau 47,4%, dan sisanya usia 41-50 tahun

sebanyak 25 responden atau 25.8%.
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Tabel 4.7
Usia Respoden Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
Usia Jumlah Persentasi
< 20 tahun 0 0%
20-30 tahun 8 9,6%
31-40 tahun 33 39,8%
41-50 tahun 39 47%
>50 tahun 3 3,6%
Total 83 100%

Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2021

Dari data di atas, peneliti menemukan beberapa responden dengan
usia 20-30 tahun sebanyak 8 responden atau 9,6%, usia 31-40 tahun
sebanyak 33 responden atau 39,8 %, usia 31-40 tahun sebanyak 39
responden atau 47%, dan sisanya untuk usia diatas 50 tahun sebanyak 3
responden atau 3,6%.

3. Pendidikan Terakhir

Data mengenai Pendidikan Terakhir responden anggota KSPPS

BMT PETA Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek yang

diambil sebagai responden adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Pendidikan Terakhir Responden KSPPS BMT PETA Trenggalek
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentasi

S1 5 5,3%
SMA 61 62,9%
SMP 17 17,5%
SD 6 6,1%
Lainnya 8 8,2%
Total 97 100%

Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2021

Dari data di atas, peneliti menemukan beberapa responden dengan

pendidikan terakhir S1 sebanyak responden atau 5,3%, SMA sebanyak
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61 responden atau 62,9%, SMP sebanyak 17 responden atau 17,5%,

SD sebanyak 6 responden atau 6,1%, dan sisanya dengan pendidikan

terakhir lainnya sebanyak 8 responden atau 8,2%.

Tabel 4.9

Pendidikan Terakhir Responden KSPPS BMT PETA Trenggalek

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentasi
S1 3 3,6%
SMA 49 59%
SMP 16 19,3%
SD 12 14,5%
Lainnya 3 3,6%
Total 83 100%

Dari data di atas, peneliti menemukan beberapa responden dengan

pendidikan terakhir S1 sebanyak 3 esponden atau 3,6%, SMA

sebanyak 49 responden atau 59%, SMP sebanyak 16 responden atau

19,3%, SD sebanyak 12 responden atau 14,5%, dan sisanya dengan

pendidikan terakhir lainnya sebanyak 3 responden atau 3,6%.

Pekerjaan

Data mengenai pekerjaan anggota KSPPS BMT PETA Trenggalek

dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek yang di ambil sebagai

responden adalah berikut:

Tabel 4.10
Pekerjaan Responden KSPPS BMT PETA Trenggalek
Pekerjaan Pekerjaan Persentase
PNS 2 2,1%
Wiraswasta 21 21,6%
Pelajar/Mahasiswa 7 7,2%
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Ibu Rumah Tangga 15 15,5%
Lainnya 52 53,6%
Totalnya 97 100%

Dari data di atas, peneliti menemukan responden dengan pekerjaan
sebagai PNS sebanyak 2 responden atau 2,1%, Wiraswasta sebanyak
21 responden atau 21,6%, Pelajar/Mahasiswa sebanyak 7 responden
atau 7,2%, Ibu Rumah Tangga sebanyak 15 responden atau 15,5% dan
untuk pekerjaan lainnya sebanyak 52 responden atau 53,6%.

Tabel 11
Pekerjaan Responden Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

Pekerjaan Jumlah Persentase
PNS 3 3,6%
Wiraswasta 29 35%
Pelajar/Mahasiswa 2 2,4%
Ibu Rumah Tangga 6 7,2%
Lainnya 43 51,8%
Total 83 100%

Dari data di atas, peneliti menemukan responden dengan pekerjaan
sebagai PNS sebanyak 3 responden atau 3,6%, Wiraswasta sebanyak
29 responden atau 35%, Pelajar/Mahasiswa sebanyak 2 responden
atau 2,4%, Ibu Rumah Tangga sebanyak 6 responden atau 7,2% dan

untuk pekerjaan lainnya sebanyak 43 responden atau 51,8%.
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C. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan data angket yang disebarkan
menggunakan metode secara langsung kepada anggota KSPPS BMT
PETA Cabang Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek.
Sehingga dapat dilakukan analisis data yang diperoleh, yaitu meliputi
analisis variabel-variabel independen berupa advertising, sales promotion,
personal selling, dan publicity terhadap variabel dependen minat anggota
dalam mengajukan pembiayaan. Perhitungan variabel-variabelnya
dilakukan dengan menggunakan computer melalui program SPSS 16.0.
1. Deskripsi Variabel
Angket yang telah peneliti sebarkan kepada responden yang terdiri
atas 20 item soal dan dibagi dalam 5 kategori yaitu:
a. 4 soal digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh advertising
(X1)
b. 4 soal digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh sales
promotion (X2)
c. 4 soal digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh personal
selling (X3)
d. 4 soal digunakan untuk mengetahui tentang publicity (X4)
e. 4 soal digunakan untuk mengetahui tentang minat anggota ()
Adapun hasil yang diperoleh dari jawaban responden dari KSPPS
BMT PETA Cabang Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

sebagaimana akan dipaparkan pada tabel berikut ini:



a. Pengaruh Advertising (X1)

Tabel 4.12
Skor Jawaban Variabel Advertising
KSPPS KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

81

Item Skor Jawaban
SS S N TS STS
F % F % F % F % F %
X11|9 ] 92% |54 [556% |30 31% | 4 | 41% | 0| 0%
X1 2 |11 |11,3% | 57 | 58,7% |23 | 23,7% | 6 | 6,1% | 0 | 0%
X138 8,2% | 54 | 55,6% | 32 | 33% | 3 3% | 0| 0%
X1 4 |25|257% |48 |494% | 20 | 206% | 4 | 41% | 0 | 0%
Sumber: Data angket yang telah diolah, 2021
Tabel 4.13
Skor Jawaban Variabel Advertising
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
Item Skor Jawaban
SS S N TS STS
F % F % F % F % F %
X11|22|265% |48 [578% | 9 [108% | 2 | 24% | 2 | 24%
X12 |6 |72% |60 |722% | 11 |132% | 2 | 24% | 3 | 3,6%
X1 3 |12 | 144% | 55 | 66,2% | 10 | 12% 3| 36% | 3|36%
X1 4 | 9 |10,8% | 55 |662% | 10 | 12% 7 184% | 2 | 2,4%
Sumber: Data angket yang telah diolah, 2021
b. Pengaruh Sales Promotion (X2)
Tabel 4.14
Skor Jawaban Variabel Sales Promotion
KSPPS KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek
Item Skor Jawaban
SS S N TS STS
F % F % F % F % F| %
X11 |22 |226% |38 |391% | 26 |268% | 8 | 82% | 3 | 3%
X12 |17 | 175% | 52 | 53,6% | 16 | 16,4% | 9 | 92% | 3 | 3%
X13 |28 |288% | 36 |37,1% | 21 | 21,6% | 10 | 10,3% | 2 | 2%
X1 4 |25 ]257% | 37 | 38,1% | 23 | 23,7% | 10 | 103% | 2 | 2%

Sumber: Data angket yang telah diolah, 2021
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Tabel 4.15
Skor Jawaban Variabel Sales Promotion
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

Item Skor Jawaban
SS S N TS STS
F % F % F % F % Fl| %
X11 |10 | 12% |45 |542% | 22 | 265% | 5 6% 111,2%
X12 |12 |144% | 38 | 457% | 22 | 265% | 9 | 10,8% | 2 | 2,4%
X13 |11 |132% | 41 |493% |20 | 24% | 7 | 84% | 4 | 4,8%
X1 4 |12 | 144% | 45 | 54,2% | 20 | 24% 5 6% 111,2%

Sumber: Data angket yang telah diolah, 2021

c. Pengaruh Personal Selling (X3)

Tabel 4.16
Skor Jawaban Variabel Personal Selling

KSPPS KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

Item Skor Jawaban
SS S N TS STS
F % F % F % F % F| %
X11(27|278% |26 |268% | 11 | 11,3% | 19 | 19,5% | 14 | 14,
4%
X12|20|206% |17 | 175% | 18 | 185% | 38 | 39,1% | 4 | 4,1
%
X1 3 (52 |536% |24 |247% | 13 | 13,4% | 4 41% | 4 | 41
%
X1 4 |45 |46,3% | 36 | 37,1% | 10 | 10,3% | 3 3% 3| 3%

Sumber: Data angket yang telah diolah, 2021

Tabel 4.17
Skor Jawaban Variabel Personal Selling
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

Item Skor Jawaban
SS S N TS STS
F % F % F % F % F| %
X11|26|31,3% |18 |216% | 6 72% | 19 | 22,8% | 14 | 16,
8%
X12 |18 |216% |12 | 144% | 10 | 12% | 39 | 47% 4 |48
%
X1 3 |54 | 65% |14 |168% | 8 | 96% | 4 | 48% | 3 | 3,6
%
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X1 4 |42 | 50,6% | 30 | 36,1% | 3 | 36% | 5 6% 3|36
%
Sumber: Data angket yang telah diolah, 2021
d. Pengaruh Publicity (X4)
Tabel 4.18
Skor Jawaban Variabel Publicity
KSPPS KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek
Item Skor Jawaban
SS S N TS STS
F % F % F % F % F| %
X119 |92% |60 [61,8% |21 |216% | 7 | 7,2% | 0 | 0%
X12 |16 |16,4% | 37 | 38,1% | 38 |39,1% | 6 | 6,1% | O | 0%
X13 |11 |11,3% | 54 | 55,6% | 22 | 22,6% | 10 | 10,3% | O | 0%
X149 |92% |51 |525% |30 | 31% 71 72% | 0 | 0%
Sumber: Data angket yang telah diolah, 2021
Tabel 4.19
Skor Jawaban Variabel Publicity
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
Item Skor Jawaban
SS S N TS STS
F % F % F % F % F %
X1 1|28 (33,7% |35 |421% | 6 | 7,2% | 13 | 156% | 1 | 1,2%
X1 2 |36 |43,3% | 35 |42,1% | 5 6% 4 |1 48% | 3 | 3,6%
X133 [30 |361% | 28 | 33,7% | 17 | 20,4% | 6 | 7,2% | 2 | 2,4%
X14 |25 |30,1% | 42 | 50,6% | 16 | 19,2% | O 0% 0| 0%
Sumber: Data angket yang telah diolah, 2021
e. Pengaruh Minat Anggota ()
Tabel 4.20
Skor Jawaban Variabel Minat Anggota
KSPPS KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek
Item Skor Jawaban
SS S N TS STS
F % F % F % F % F %
Y1L1]| O 0% |24 |24,7% | 31| 32% | 37 | 38,1% | 5 | 51%
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Y1 2 5 51% | 21 | 216% | 28 | 28,8% | 37 | 38,1% | 5 | 5,1%
Y13 7 72% |24 | 24,7% | 28 [ 28,8% | 35 | 36% | 3 | 3%
Y1l 4 8 82% | 28 | 288% | 30 | 31% | 28 | 288% | 3 | 3%
Sumber: Data angket yang telah diolah, 2021
Tabel 4.21
Skor Jawaban Variabel Minat Anggota
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
Item Skor Jawaban
SS S N TS STS
F % F % F % F % F| %
Y11 |14 |168% |37 |445% | 25 | 30,1% | 4 48% | 3 | 3,6
%
Y12 |10 | 12% | 52 | 62,6% | 15 | 18% 4 48% | 2 | 2,4
%
Y13 |18 | 21,6% | 35 | 42,1% | 21 | 253% | 7 84% | 2 | 24
%
Y14 |18 | 21,6% | 34 |40,9% | 22 | 26,5% | 7 84% | 2 | 2,4
%

Sumber: Data angket yang telah diolah, 2021

D. Hasil Analisis Data

Penelitian ini

menggunakan data angket

yang disebarkan

menggunakan metode secara langsung kepada anggota KSPPS BMT

PETA Cabang Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek.

Sehingga dapat dilakukan analisis data yang diperoleh, yaitu meliputi

analisis variabel-variabel

independen

berupa advertising, sales

promotion, personal selling, dan publicity terhadap variabel dependen

minat anggota dalam mengajukan pembiayaan. Perhitungan variabel-

variabelnya dilakukan dengan menggunakan computer melalui program

SPSS 16.0.
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1. Pengujian Instrumen

a. Uji Validitas

Berikut ini hasil pengujian validasi pada angket yang disebar
pada anggota KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek dan Kopsyah
BMT Berkah Trenggalek. Nilai validitas masing-masing butir
pertanyaan atau pernyataan pada variabel independen (advertising,
sales promotion, personal selling, dan publicity) dapat dilihat pada
nilai  Corrected Item-Total Correlation masing-masing butir
pertanyaan atau pernyataan seperti yang dijelaskan oleh Nugroho.”?

Tabel 4.22

Uji Validitas Instrumen Variabel Advertising (X1)
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

No. Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
X1l1 0,737 Valid
X1 2 0,829 Valid
X1 3 0,748 Valid
X1 4 0,805 Valid

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS 16.0, 2021
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, seluruh item pernyataan atau
pertanyaan dari variabel X1 (advertising) adalah valid. Karena nilai

Corrected Item-total Correlation positif dan lebih besar dibanding 0,3.

2. Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisitas, 2009), hal. 105
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Sehingga dapat dikatakan bahwa construct di atas merupakan

construct yang kuat.

Tabel 4.23

Uji Validitas Instrumen Variabel Advertising (X1)
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

No. Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
X11 0,839 Valid
X1 2 0,723 Valid
X1 3 0,780 Valid
X1 4 0,775 Valid

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, seluruh item pernyataan atau

pertanyaan dari variabel X1 (Advertising) adalah valid. Karena nilai

Corrected Item-total Correlation positif dan lebih besar dibanding 0,3.

Sehingga dapat dikatakan bahwa construct di atas merupakan

construct yang kuat.

Tabel 4.24

Uji Validitas Instrumen Variabel Sales Promotion (X2)
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

No. Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
X2 1 0,832 Valid
X2_2 0,813 Valid
X2 3 0,836 Valid
X2 4 0,852 Valid

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS 16.0, 2021
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Berdasarkan tabel 4.13 di atas, seluruh item pernyataan atau
pertanyaan dari variabel X2 (sales promotion) adalah valid. Karena
nilai Corrected Item-total Correlation positif dan lebih besar
dibanding 0,3. Sehingga dapat dikatakan bahwa construct di atas

merupakan construct yang kuat.

Tabel 4.25
Uji Validitas Instrumen Variabel Sales Promotion (X2)
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

No. Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
X2_1 0,869 Valid
X2 2 0,822 Valid
X2_3 0,727 Valid
X2 4 0,776 Valid

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, seluruh item pernyataan atau
pertanyaan dari variabel X2 (Sales Promotion) adalah valid. Karena
nilai Corrected Item-total Correlation positif dan lebih besar
dibanding 0,3. Sehingga dapat dikatakan bahwa construct di atas

merupakan construct yang kuat.

Tabel 4.26
Uji Validitas Instrumen Variabel Personal Selling (X3)
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

No. Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
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X31 0,804 Valid
X3 2 0,700 Valid
X3_3 0,738 Valid
X3_4 0,738 Valid

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS 16.0, 2021
Berdasarkan tabel 4.15 di atas, seluruh item pernyataan atau
pertanyaan dari variabel X3 (Personal Selling) adalah valid. Karena
nilai Corrected Item-total Correlation positif dan lebih besar
dibanding 0,3. Sehingga dapat dikatakan bahwa construct di atas
merupakan construct yang kuat.
Tabel 4.27

Uji Validitas Instrumen Variabel Personal Selling (X3)
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

No. Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
X3_1 0,802 Valid
X3 2 0,733 Valid
X3 3 0,796 Valid
X3_4 0,778 Valid

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, seluruh item pernyataan atau
pertanyaan dari variabel X3 (Personal Selling) adalah valid. Karena
nilai Corrected Item-total Correlation positif dan lebih besar
dibanding 0,3. Sehingga dapat dikatakan bahwa construct di atas

merupakan construct yang kuat.



Tabel 4.28

Uji Validitas Instrumen Variabel Publicity (X4)
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek
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No. Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
X4 1 0,761 Valid
X4 2 0,818 Valid
X4_3 0,785 Valid
X4_4 0,839 Valid

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, seluruh item pernyataan atau

pertanyaan dari variabel X4 (Publicity) adalah valid. Karena nilai

Corrected Item-total Correlation positif dan lebih besar dibanding 0,3.

Sehingga dapat dikatakan bahwa construct di atas merupakan

construct yang kuat.

Tabel 4.29

Uji Validitas Instrumen Variabel Publicity (X4)
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

No. Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
X4 1 0,660 Valid
X4 2 0,838 Valid
X4 3 0,841 Valid
X4 4 0,382 Valid

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, seluruh item pernyataan atau

pertanyaan dari variabel X4 (Publicity) adalah valid. Karena nilai

Corrected Item-total Correlation positif dan lebih besar dibanding 0,3.
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Sehingga dapat dikatakan bahwa construct di atas merupakan
construct yang kuat.
Tabel 4.30

Uji Validitas Instrumen Variabel Minat Anggota ()
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

No. Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
Y 1 0,879 Valid
Y 2 0,821 Valid
Y_ 3 0,918 Valid
Y 4 0,870 Valid

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS 16.0, 2021
Berdasarkan tabel 4.19 di atas, seluruh item pernyataan atau
pertanyaan dari variabel Y (Minat Anggota) adalah valid. Karena nilai
Corrected Item-total Correlation positif dan lebih besar dibanding 0,3.
Sehingga dapat dikatakan bahwa construct di atas merupakan
construct yang kuat.
Tabel 4.31

Uji Validitas Instrumen Variabel Minat Anggota (Y)
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

No. Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
Y 1 0,814 Valid
Y_2 0,837 Valid
Y 3 0,829 Valid
Y_4 0,850 Valid

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS 16.0, 2021
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Berdasarkan tabel 4.20 di atas, seluruh item pernyataan atau
pertanyaan dari variabel Y (Minat Anggota) adalah valid. Karena nilai
Corrected Item-total Correlation positif dan lebih besar dibanding 0,3.
Sehingga dapat dikatakan bahwa construct di atas merupakan

construct yang kuat.

b. Uji Reabilitas

Reabilitas instrument merupakan hasil pengukuran yang dapat
dipercaya. Reliabilitas instrument digunakan untuk mendapatkan data
sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut,
dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s
Alpha diukur berdasarkan skala Cromnbach’s Alpha 0 sampai 1.
Nugroho dan Suyuthi mengatakan bahwa kuesioner dikatakan reliabel
jika mempunyai nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60.7* Adapun

hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.32
Uji Reabilitas
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Advertising 0,786 Reliabel
Sales Promotion 0,853 Reliabel
Personal Selling 0,724 Reliabel
Publicity 0,812 Reliabel
Minat Anggota 0,899 Reliabel

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021
Berdasarkan tabel diatas, nilai Cronbach’s Alpha untuk

variabel advertising (X1) sebesar 0,786; untuk variabel sales

73 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0..., hal. 97
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promotion (X2) sebesar 0,853; untuk variabel personal selling (X3)
sebesar 0,724; variabel publicity (X4) sebesar 0,812; dan untuk
variabel minat anggota (Y) sebesar 0,899. Maka dapat diketahui bahwa
masing-masing variabel memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel X1, X2, X3, dan Y

adalah reliabel.

Tabel 4.33
Uji Reabilitas
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Advertising 0,784 Reliabel
Sales Promotion 0,802 Reliabel
Personal Selling 0,768 Reliabel
Publicity 0,646 Reliabel
Minat Anggota 0,850 Reliabel

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

Berdasarkan tabel diatas, nilai Crombach’s Alpha untuk
variabel advertising (X1) sebesar 0,784; untuk variabel sales
promotion (X2) sebesar 0,802; untuk variabel personal selling (X3)
sebesar 0,768; variabel publicity (X4) sebesar 0,646; dan untuk
variabel minat anggota (Y) sebesar 0,850. Maka dapat diketahui bahwa
masing-masing variabel memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel X1, X2, X3, dan Y
adalah reliabel.
Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui

apakah antara variabel bebas terdapat hubungan. Cara yang digunakan



93

untuk mendeteksi gejala multikolinearitas adalah dengan melihat VIF
(Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance-nya. Jika VIF < 10
(kurang dari 10) dan nilai tolerance-nya > 0,10 (lebih besar dari 0,10),
maka tidak terjadi multikolinearitas. Berikut adalah hasil uji
multikolinearitas dari masing-masing variabel:

Tabel 4.34

Uji Multikolinearitas
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Advertising 0,893 1,119 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Sales Promotion 0,990 1,011 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Personal Selling 0,902 1,109 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Publicity 0,982 1,018 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

Berdasarkan dari hasil pengujian coeffisiens yang diperoleh
diatas, menunjukkan bahwa nilai VIF adalah pada variabel Advertising
(X1) 1,119; pada variabel sales promotion (X2) 1,011; pada variabel
personal selling (X3) 1,109; dan pada variabel publicity (X4) 1,018.
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai VIF dari variabel X1,
X2, X3, dan X4 lebih kecil dari 10, sehingga tidak terjadi
multikolinearitas.

Sedangkan hasil dari nilai tolerance dari pengujian coeffisiens
diatas yaitu menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel advertising
(X1) sebesar 0,893; variabel sales promotion (X2) sebesar 0,990;

variabel personal selling (X3) sebesar 0,902; dan pada variabel
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publicity (X4) 0,982. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai
tolerance dari ketiga variabel diatas lebih besar dari 0,10 , sehingga
tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.35

Uji Multikolinearitas
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Advertising 0,980 1,020 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Sales Promotion 0,950 1,053 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Personal Selling 0,939 1,065 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Publicity 0,910 1,099 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

Berdasarkan dari hasil pengujian coeffisiens yang diperoleh
diatas, menunjukkan bahwa nilai VIF adalah pada variabel Advertising
(X1) 1,020; pada variabel sales promotion (X2) 1,053; pada variabel
personal selling (X3) 1,065; dan pada variabel publicity (X4) 1,099.
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai VIF dari variabel X1,
X2, X3, dan X4 lebih Kkecil dari 10, sehingga tidak terjadi
multikolinearitas.

Sedangkan hasil dari nilai tolerance dari pengujian coeffisiens
diatas yaitu menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel advertising
(X1) sebesar 0,980; variabel sales promotion (X2) sebesar 0,950;
variabel personal selling (X3) sebesar 0,939; dan pada variabel

publicity (X4) 0,910. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai
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tolerance dari ketiga variabel diatas lebih besar dari 0,10 , sehingga

tidak terjadi multikolinearitas.
3. Uji Regresi Liniear Berganda

1) Pembentukan Model

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini
dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan bantuan program komputer SPSS for Windows versi 16.0.
Ringkasan hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS
tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 4.36

Uji Regresi Linear Berganda
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

Model Nilai
Constant (o) -1,174
Advertising (X1) 0,536
Sales Promotion (X2) 0,212
Personal Selling (X3) 0,201
Publicity (X4) -0,099

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021
Dari hasil tersebut apabila ditulis dalam bentuk standardized dari

persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y=a+blX1+ b2X2 + b3X3 +b4X4 +e

Y =-1,174 + 0,536 X1 + 0,212X2 + 0,201X3 - 0,099X4

Dimana:



X1

X2

X3

X4

a.
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= Minat Anggota

= Advertising

= Sales Promotion

= Personal Selling

= Publicity

Nilaia =-1,174

Nilai a, akan bisa dibaca apabila X1 (Advertising), X2 (Sales
Promotion), X3 (Personal Selling), dan X4 (Publicity) dianggap nol
(0), maka minat anggota = -1,174

Nilai bl = 0,536 bisa dibaca (bila X2 = tetap ; artinya distribusi nilai
pada variabel X2, sama dengan sebelumnya atau stagnan)

Nilai bl = 0,536 akan bisa dibaca apabila X2 (Sales Promotion)
dianggap tetap maka korelasi (r) antara X1 (Advertising) terhadap Y
(Minat Anggota) adalah korelasi positif dan setiap kenaikan 1
advertising atau periklanan, maka minat anggota naik 0,536.

Nilai b2 = 0,212 bisa dibaca (bila X3 = tetap; artinya distribusi nilai
pada variabel X3, sama dengan sebelumnya atau stagnan)

Nilai b2 = 0,212 akan bisa dibaca apabila X3 (Personal Selling)
dianggap tetap maka korelasi (r) antara X2 (Sales Promotion) terhadap
Y (Minat Anggota) adalah korelasi positif dan setiap kenaikan 1 sales

promotion atau promosi penjualan, maka minat anggota naik 0,212.
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d. Nilai b3 = 0,201 bisa dibaca (bila X4 = tetap; artinya distribusi nilai
pada variabel X4, sama dengan sebelumnya atau stagnan)
Nilai b3 = 0,201 akan bisa dibaca apabila X4 (Publicity) dianggap
tetap maka korelasi (r) antara X3 (Personal Selling) terhadap Y (Minat
Anggota) adalah korelasi positif dan setiap kenaikan 1 personal
selling, maka minat anggota naik 0,201.

e. Nilai b4 = -0,099 bisa dibaca (bila X1 = tetap; artinya distribusi nilai
pada variabel X1, sama dengan sebelumnya atau stagnan)
Nilai b4 = -0,099 akan bisa dibaca apabila X1 (Advertising) dianggap
tetap maka korelasi (r) antara X4 (Publicity) terhadap Y (Minat
Anggota) adalah korelasi negatif dan setiap kenaikan 1 publicity, maka
minat anggota turun 0,099.

Tabel 4.37

Uji Regresi Linear Berganda
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

Model Nilai
Constant (o) 4,929
Advertising (X1) 0,268
Sales Promotion (X2) 0,306
Personal Selling (X3) 0,289
Publicity (X4) -0,184

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021
Dari hasil tersebut apabila ditulis dalam bentuk standardized dari

persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y=a+blX1+ b2X2 + b3X3 +b4X4 +e

Y =4,929 + 0,268X1 + 0,306X2 + 0,289X3 - 0,184X4
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Dimana:

Y = Minat Anggota
X1 = Advertising

X2 = Sales Promotion
X3  =Personal Selling
X4 = Publicity

a. Nilaia=4,929

Nilai a, akan bisa dibaca apabila X1 (Advertising), X2 (Sales
Promotion), X3 (Personal Selling), dan X4 (Publicity) dianggap nol
(0), maka minat anggota = 4,929

Nilai b1l = 0,268 bisa dibaca (bila X2 = tetap ; artinya distribusi nilai
pada variabel X2, sama dengan sebelumnya atau stagnan)

Nilai bl = 0,268 akan bisa dibaca apabila X2 (Sales Promotion)
dianggap tetap maka korelasi (r) antara X1 (Advertising) terhadap Y
(Minat Anggota) adalah korelasi positif dan setiap kenaikan 1
advertising atau periklanan, maka minat anggota naik 0,268.

Nilai b2 = 0,306 bisa dibaca (bila X3 = tetap; artinya distribusi nilai
pada variabel X3, sama dengan sebelumnya atau stagnan)

Nilai b2 = 0,306 akan bisa dibaca apabila X3 (Personal Selling)
dianggap tetap maka korelasi (r) antara X2 (Sales Promotion) terhadap
Y (Minat Anggota) adalah korelasi positif dan setiap kenaikan 1 sales

promotion atau promosi penjualan, maka minat anggota naik 0,306.
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d. Nilai b3 = 0,289 bisa dibaca (bila X4 = tetap; artinya distribusi nilai
pada variabel X4, sama dengan sebelumnya atau stagnan)
Nilai b3 = 0,289 akan bisa dibaca apabila X4 (Publicity) dianggap
tetap maka korelasi (r) antara X3 (Personal Selling) terhadap Y (Minat
Anggota) adalah korelasi positif dan setiap kenaikan 1 personal
selling, maka minat anggota naik 0,289.
e. Nilai b4 = -0,184 bisa dibaca (bila X1 = tetap; artinya distribusi nilai
pada variabel X1, sama dengan sebelumnya atau stagnan)
Nilai b4 = -0,184 akan bisa dibaca apabila X1 (Advertising) dianggap
tetap maka korelasi (r) antara X4 (Publicity) terhadap Y (Minat
Anggota) adalah korelasi negatif dan setiap kenaikan 1 publicity, maka
minat anggota turun 0,184.
2) Kebaikan Model
R Square (R?) sering disebut dengan koefisien determinasi yaitu
mengukur kebaikan (goodness of fit) dari persamaan regresi, Yyaitu
memberikan proporsi atau presentase variasi total dalam variabel
dependen (Minat Anggota) yang dijelaskan oleh variabel independen
(Advertising, Sales Promotion, Personal Selling, dan Publicity).
Dari hasil perhitungan melalui alat ukur statistik SPSS 16.0
didapatkan nilai koefisien determinasi sebagai berikut:
Tabel 4.38

Uji Koefisien Determinasi
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

Model R?
1 0,172
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Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

Berdasarkan hasil uji dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai R
Square sebesar 0,172 atau 17,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen (Advertising, Sales Promotion, Personal Selling, dan
Publicity) mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 17,2%.
Sedangkan sisanya (100% - 17,2% = 82,8%) ditentukan atau dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4.39

Uji Koefisien Determinasi
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

Model R?
1 0,267
Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

Berdasarkan hasil uji dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai R
Square sebesar 0,267 atau 26,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen (Advertising, Sales Promotion, Personal Selling, dan
Publicity) mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 17,2%.
Sedangkan sisanya (100% - 26,7% = 73,3%) ditentukan atau dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. Uji F (Uji Simultan)
Uji simultan atau uji F adalah uji statistik yang digunakan untuk
menilai apakah uji regresi yang dilakukan mempunyai pengaruh yang
signifikan atau tidak, dimana jika nilai Fnitung > Franel maka uji regresi

dikatakan signifikan. Atau jika nilai Sig. < 0,05, maka secara simultan



atau bersama-sama pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen adalah signifikan.
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a. Berdasarkan hasil uji SPSS for windows 16.0 diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.40
Uji F
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek
Model Fhitung Ftabel Sig.
1 4,764 2,471 0,002

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

b. Berdasarkan tabel ANOVA diatas menunjukkan bahwa besarnya

nilai F sebesar 4,764 dengan nilai signifikan sebesar 0,002.
Sehingga dapat diketahui bahwa 4,764 > 2,471 dan nilai Sig. 0,002
< 0,05. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel independen
(Advertising, Sales Promotion, Personal Selling, dan Publicity)
secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap minat anggota KSPPS BMT PETA Cabang
Trenggalek dalam mengajukan pembiayaan.

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 5 yang berbunyi
“Advertising, Sales Promotion, Personal Selling, dan Publicity
berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap minat
anggota KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek dalam

mengajukan pembiayaan”, dapat diterima.
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Tabel 4.41
Uji F
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
Model Fhitung Ftabel Sig.
1 7,093 2,489 0,000

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

d. Berdasarkan tabel ANOVA diatas menunjukkan bahwa besarnya
nilai F sebesar 7,093 dengan nilai signifikan sebesar 0,000.
Sehingga dapat diketahui bahwa 7,093 > 2,489 dan nilai Sig. 0,000
< 0,05. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel independen
(Advertising, Sales Promotion, Personal Selling, dan Publicity)
secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap minat anggota Kopsyah BMT Berkah
Trenggalek dalam mengajukan pembiayaan.

e. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 5 yang berbunyi
“Advertising, Sales Promotion, Personal Selling, dan Publicity
berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap minat
anggota Kopsyah BMT Berkah Trenggalek dalam mengajukan
pembiayaan”, dapat diterima.

5. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji-t digunakan untuk mengetahui suatu hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen yang secara parsial.
Dengan kriteria pengambilan keputusan: dimana jika nilai thitung > tavel
maka uji regresi dikatakan signifikan dan atau nilai signifikan t < 0,05

maka ada dampak yang signifikan antara variabel independen terhadap



103

variabel dependen. Artinya Ho ditolak dan menerima Ha, maka secara
parsial atau sendiri-sendiri variabel independen mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Adapun prosedurnya adalah
sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

Ha. . Ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan

variabel terikat.”

Tabel 4.43
Uji t
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek
Variabel Thitung | Ttabel | Sig. Keterangan
Advertising (X1) 3,454 | 1,98609 | 0,001 | Berpengaruh

Positif Signifikan
Sales Promotion (X2) 2,137 | 1,98609 | 0,035 | Berpengaruh
Positif Signifikan
Personal Selling (X3) 2,043 | 1,98609 | 0,044 | Berpengaruh
Positif Signifikan
Publicity (X4) -0,742 | 1,98609 | 0,460 | Tidak
Berpengaruh
Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

Dari tabel di atas terlihat variabel Advertising (X1) diperoleh
thiung Sebesar 3,454 sedangkan tuner bisa dihitung pada tabel t-test,
dengan a = 0,05, karena digunakan hipotesis dua arah, ketika mencari
ttaber nilai o dibagi 2 menjadi 0,025 dan df = 92 (didapat dari rumus
rumus n-k-1, dimana n adalah jumlah data, dan k adalah jumlah
variabel X). Sehingga didapat tiwner adalah 1,98609. Dengan tingkat Sig.

0,001 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan thiung > traber (3,454 >

74 Hartono, SPSS 16.0, Analisis Data Statistika dan Penelitian,... hal 146
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1,98609), maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien Advertising secara parsial berpengaruh
dan signifikan terhadap tingkat Minat Anggota.

Dari tabel di atas terlihat variabel Sales Promotion (X2)
diperoleh thitung Sebesar 2,137 sedangkan tanel bisa dihitung pada tabel t-
test, dengan a = 0,05, karena digunakan hipotesis dua arah, ketika
mencari taber nilai a dibagi 2 menjadi 0,025 dan df = 92 (didapat dari
rumus rumus n-k-1, dimana n adalah jumlah data, dan k adalah jumlah
variabel X). Sehingga didapat ttne adalah 1,98609. Dengan tingkat Sig.
0,035 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan thitung > taper (2,137 >
1,98609), maka Ho ditolak dan Ha. diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien Sales Promotion secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat Minat Anggota.

Dari tabel di atas terlihat variabel Personal Selling (X3)
diperoleh thiung Sebesar 2,043 sedangkan tianel bisa dihitung pada tabel t-
test, dengan a = 0,05, karena digunakan hipotesis dua arah, ketika
mencari taber nilai o dibagi 2 menjadi 0,025 dan df = 92 (didapat dari
rumus rumus n-k-1, dimana n adalah jumlah data, dan k adalah jumlah
variabel X). Sehingga didapat tiane adalah 1,98609. Dengan tingkat Sig.
0,044 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan thitung > twaper (2,043 >
1,98609), maka Ho ditolak dan Ha. diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien Personal Selling secara parsial

berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat Minat Anggota.
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Dari tabel di atas terlihat variabel Publicity (X4) diperoleh
thitung S€besar -0,742 sedangkan twner bisa dihitung pada tabel t-test,
dengan a = 0,05, karena digunakan hipotesis dua arah, ketika mencari
travel nilai a dibagi 2 menjadi 0,025 dan df = 92 (didapat dari rumus
rumus n-k-1, dimana n adalah jumlah data, dan k adalah jumlah
variabel X). Sehingga didapat ttne adalah 1,98609. Dengan tingkat Sig.
0,460 > 0,05 artinya tidak signifikan, sedangkan thitung < ttabel (-0,742 <
1,98609), maka Ho diterima dan Ha. ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien Publicity secara parsial tidak
berpengaruh terhadap tingkat Minat Anggota.

Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa:

1) Hipotesis 1 (Hi) yang berbunyi “Advertising secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap minat anggota KSPPS BMT
PETA Cabang Trenggalek dalam mengajukan pembiayaan”, dapat
diterima.

2) Hipotesis 2 (H2) yang berbunyi “Sales Promotion secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap minat anggota KSPPS BMT
PETA Cabang Trenggalek dalam mengajukan pembiayaan”, dapat
diterima.

3) Hipotesis 3 (Hz) yang berbunyi “Personal Selling secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap minat anggota KSPPS BMT
PETA Cabang Trenggalek dalam mengajukan pembiayaan”, dapat

diterima.
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4) Hipotesis 4 (Hs) yang berbunyi “Publicity secara parsial tidak
berpengaruh terhadap minat anggota KSPPS BMT PETA Cabang

Trenggalek dalam mengajukan pembiayaan”, tidak dapat diterima.

Tabel 4.44
Uji t
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
Variabel Thitung | Ttabel | Sig. Keterangan
Advertising (X1) 2,316 | 1,99085 | 0,023 | Berpengaruh

Positif Signifikan

Sales Promotion (X2) 2,826 | 1,99085 | 0,006 | Berpengaruh
Positif Signifikan

Personal Selling (X3) 3,584 | 1,99085 | 0,001 | Berpengaruh
Positif Signifikan

Publicity (X4) -1,571 | 1,99085 | 0,120 | Tidak
Berpengaruh

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

Dari tabel di atas terlihat variabel Advertising (X1) diperoleh
thiung Sebesar 2,316 sedangkan twner bisa dihitung pada tabel t-test,
dengan o = 0,05, karena digunakan hipotesis dua arah, ketika mencari
traber nilai o dibagi 2 menjadi 0,025 dan df = 78 (didapat dari rumus
rumus n-k-1, dimana n adalah jumlah data, dan k adalah jumlah
variabel X). Sehingga didapat tiane adalah 1,99085. Dengan tingkat Sig.
0,023 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan thitung > twaper (2,316 >
1,99085), maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien Advertising secara parsial berpengaruh
dan signifikan terhadap tingkat Minat Anggota.

Dari tabel di atas terlihat variabel Sales Promotion (X2)
diperoleh thiung Sebesar 2,826 sedangkan tianel bisa dihitung pada tabel t-

test, dengan a = 0,05, karena digunakan hipotesis dua arah, ketika
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mencari tianel nilai o dibagi 2 menjadi 0,025 dan df = 78 (didapat dari
rumus rumus n-k-1, dimana n adalah jumlah data, dan k adalah jumlah
variabel X). Sehingga didapat ttne adalah 1,99085. Dengan tingkat Sig.
0,006 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan thitung > twaver (2,826 >
1,99085), maka Ho ditolak dan Ha. diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien Sales Promotion secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat Minat Anggota.

Dari tabel di atas terlihat variabel Personal Selling (X3)
diperoleh thiung Sebesar 3,584 sedangkan tanel bisa dihitung pada tabel t-
test, dengan a = 0,05, karena digunakan hipotesis dua arah, ketika
mencari taber nilai o dibagi 2 menjadi 0,025 dan df = 78 (didapat dari
rumus rumus n-k-1, dimana n adalah jumlah data, dan k adalah jumlah
variabel X). Sehingga didapat ttner adalah 1,99085. Dengan tingkat Sig.
0,001 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan thitung > twaper (3,584 >
1,99085), maka Ho ditolak dan Ha. diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien Personal Selling secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat Minat Anggota.

Dari tabel di atas terlihat variabel Publicity (X4) diperoleh
thitung Sebesar -1,571 sedangkan tuner bisa dihitung pada tabel t-test,
dengan a = 0,05, karena digunakan hipotesis dua arah, ketika mencari
traber nilai o dibagi 2 menjadi 0,025 dan df = 78 (didapat dari rumus
rumus n-k-1, dimana n adalah jumlah data, dan k adalah jumlah

variabel X). Sehingga didapat tiwner adalah 1,99085. Dengan tingkat Sig.
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0,120 > 0,05 artinya tidak signifikan, sedangkan thitung < ttabel (-1,571 <

1,99085), maka Ho diterima dan Ha. ditolak, sehingga dapat

disimpulkan bahwa koefisien Publicity secara parsial tidak

berpengaruh terhadap tingkat Minat Anggota.
Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa:

1) Hipotesis 1 (Hi) yang berbunyi “Advertising secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap minat anggota Kopsyah BMT
Berkah Trenggalek dalam mengajukan pembiayaan”, dapat
diterima.

2) Hipotesis 2 (H2) yang berbunyi “Sales Promotion secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap minat anggota Kopsyah BMT
Berkah Trenggalek dalam mengajukan pembiayaan”, dapat
diterima.

3) Hipotesis 3 (Hz) yang berbunyi “Personal Selling secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap minat anggota Kopsyah BMT
Berkah Trenggalek dalam mengajukan pembiayaan”, dapat
diterima.

4) Hipotesis 4 (Hs4) yang berbunyi “Publicity secara parsial tidak
berpengaruh terhadap minat anggota Kopsyah BMT Berkah
Trenggalek dalam mengajukan pembiayaan”, tidak dapat diterima.

6. Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas Data
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Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
nilai residual yang terdistribusi normal.

Uji normalitas bisa dilakukan dengan cara: Uji Kolmogorov
Smirnov yang dipadukan dengan Normal P-P Plots., menurut ketentuan
pengujian ini, bisa dikatakan normal apabila: probabilitas atau Asymp.
Sig. (2-tailed) lebih besar dari level of sicnificant (o) maka data
berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai Sig. atau signifikansi atau nilai
probabilitas > 0,05 distribusi adalah normal (simetris).”

Adapun hasil uji normalitas Uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.45

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

Jumlah Data (N) Taraf Signifikan () Nilai Asymp. Sig.
(2-tailed)
97 5% (0,05) 0,144

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021
Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diatas,
diperoleh angka Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,144. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05,
maka artinya data diatas berdistribusi normal.
Setelah pengujian menggunakan pendekatan Kologorov Smirnov
diketahui, maka dilakukan uji dengan menggunakan pendekatan kurva P-P

Plots:

75 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0..., hal. 78
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Gambar 4.1
Kurva P-P Plots
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Anggota
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Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

Dari hasil uji normalitas data menggunakan kurva P-P Plots, pada
normalitas data dengan Normal P-P Plot (Gambar 4.16), menunjukkan
bahwa gambar tersebut berdistribusi dengan titik-titik data yang menyebar
disekitar garis diagonal dan titik-titik data menyebar searah mengikuti
garis diagonal. Sehingga data pada semua variabel dinyatakan normal dan
penelitian dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya.

Tabel 4.35

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

Jumlah Data (N) Taraf Signifikan (o) Nilai Asymp. Sig.
(2-tailed)
83 5% (0,05) 0,110

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021
Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diatas,

diperoleh angka Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,110. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05,

maka artinya data diatas berdistribusi normal.

Setelah pengujian menggunakan pendekatan Kologorov Smirnov

diketahui, maka dilakukan uji dengan menggunakan pendekatan kurva P-P

Plots:

Gambar 4.2
Kurva P-P Plots
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Anggota (Y)
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Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

Dari hasil uji normalitas data menggunakan kurva P-P Plots, pada

normalitas data dengan Normal P-P Plot (Gambar 4.18), menunjukkan

bahwa gambar tersebut berdistribusi dengan titik-titik data yang menyebar

disekitar garis diagonal dan titik-titik data menyebar searah mengikuti

garis diagonal. Sehingga data pada semua variabel dinyatakan normal dan

penelitian dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya.

b) Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan
variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan
yang lain, atau gambar hubungan antar nilai yang diprediksi dengan
Studentized Delete Residual nilai tersebut. Cara yang digunakan untuk
mendeteksi gejala multikolineaeritas adalah dengan melihat nilai Sig.
dari hasil uji. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 , maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Begitupun sebaliknya jika nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas. Berikut adalah
hasil uji Heteroskedastisitas dari masing-masing variabel:

Tabel 4.46

Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Uji Glejser
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

Variabel Sig.
Advertising (X1) 0,192
Sales Promotion (X2) 0,921
Personal Selling (X3) 0,821
Publicity (X4) 0,393

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

Berdasarkan  hasil ~ Uji  Heteroskedastisitas ~ dengan
menggunakan Metode Uji Glejser diatas, menunjukkan bahwa nilai
Sig. dari variabel Advertising (X1) sebesar 0,192; variabel sales
promotion (X2) sebesar 0,921; variabel personal selling (X3) sebesar
0,821; dan variabel publicity (X4) sebesar 0,393. Dari hasil kedua
variabel tersebut nilai Sig. nya lebih besar dari 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.47
Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Uji Glejser
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Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

Variabel Sig.
Advertising (X1) 0,307
Sales Promotion (X2) 0,058
Personal Selling (X3) 0,132
Publicity (X4) 0,364

Sumber: Data angket yang telah diolah SPSS16.0, 2021

Berdasarkan  hasil ~ Uji  Heteroskedastisitas  dengan
menggunakan Metode Uji Glejser diatas, menunjukkan bahwa nilai
Sig. dari variabel Advertising (X1) sebesar 0,307; variabel sales
promotion (X2) sebesar 0,058; variabel personal selling (X3) sebesar
0,132; dan variabel publicity (X4) sebesar 0,364. Dari hasil kedua
variabel tersebut nilai Sig. nya lebih besar dari 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.



